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Abstract. The aim of this research is to determine the improvement in student learning outcomes as a 

result of learning using PBL-based modules. The research method used is a quasi-experimental type with 
a quantitative approach. The analysis results show a better improvement in learning outcomes in the 

learning that uses Problem-Based Learning (PBL) based modules.The completeness of learning outcomes 

in the experimental class reached 53.86%, while the control class only reached 30.43%.In addition, the 
hypothesis test results show that the learning outcomes are better in the experimental class compared to 

the control class.Therefore, it is concluded that the Problem Based Learning (PBL) based module is capable 

of improving students' learning outcomes. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebagai dampak 

dari pembelajaran menggunakan modul berbasis PBL.Metode penelitian ini yaitu jenis penelitian quasi 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan peningkatan hasil belajar yang 

lebih baik pada pembelajaran yang menggunakan modul berbasis Problem Based Learning (PBL). 
Ketuntasan hasil belajar pada kelas eksperimen mencapai 53.86%, kelas kontrol hanya mencapai 30.43%. 

Selain itu, hasil uji coba hiptesis menunjukkan ketuntasan hasil belajar lebih baik dikelas eksperimen 

dibandingkan yang tidak. Sehingga, disimpulkan bahwa modul berbasis Problem Based Learning (PBL) 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: Modul, Problem Based Learning, Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

merupakan ilmu yang mempelajari 

fenomena alam secara sistematis melalui 

proses penemuan dan pengamatan yang 

melibatkan sikap serta metode ilmiah. IPA 

tidak hanya terdiri dari kumpulan 

pengetahuan berupa fakta, konsep, atau 

prinsip, tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan (Widodo, 2019). Dalam 

pembelajaran IPA, siswa diharapkan tidak 

hanya memahami konsep-konsep ilmiah, 

tetapi juga mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan keterampilan proses sains 

yang diperlukan untuk menganalisis 

berbagai fenomena alam di sekitar mereka. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Isroila et 

al., (2018) yang menyatakan bahwa melalui 

model pembelajaran problem-based 

learning, peserta didik mampu bekerja dan 

berpikir dengan langkah-langkah ilmiah, 

secara aktif menemukan hal baru dan 
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meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep. Namun, dalam praktiknya, masih 

banyak siswa yang mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep-konsep IPA 

karena pembelajaran yang cenderung 

bersifat teoritis dan kurang kontekstual 

(Rahayu et al., 2019). 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(IPA) bertujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa memupuk rasa 

ingin tahu secara alamiah, mengembangkan 

kemampuan bertanya dan mencari jawaban 

atas fenomena alam berdasarkan bukti, 

serta mengembangkan cara berpikir ilmiah 

(Yoaga Triapamungkas, 2022). Proses 

pembelajaran IPA dilakukan secara 

sistematis dan tidak hanya mengandalkan 

kumpulan pengetahuan fakta, konsep dan 

prinsip, tetapi juga berasal dari proses 

penemuan (Ernawati & Fawaida, 2023). 

Sesuai perkembangan zaman 

terutama bidang sains, saat ini pendekatan 

pembelajaran IPA ditekankan pada 

pemberian pengalaman langsung untuk 

mendorong kemandirian dan pemahaman  

siswa di alam sekitar secara lebih mendalam 

(Lestari, 2019). Proses pembelajaran IPA 

memungkinkan siswa mengeksprolasi 

kemampuannya, sehingga dapat mengubah 

fokus orientasi belajar darihanya fokus pada 

guru menjadi berpusat pada kegiatan siswa 

sendiri (Nuraini & Kristin, 2017). 

Berdasarkan studi pendahuluan 

dengan guru IPA di SMPN 2 Praya Lombok 

Tengah, keaktifan dan kemampuan 

memecahkan masalah siswa masih 

tergolong rendah. Hal ini terlihat dari 

perilaku siswa yang jarang bertanya tentang 

materi yang diajarkan, kurangnya kerja 

sama dalam kelompok, dan kecenderungan 

siswa yang menganggap guru sebagai satu-

satunya sumber belajar. Rendahnya 

keaktifan dan kemampuan siswa disebabkan 

oleh beberapa faktor, seperti metode 

pembelajaran yang terlalu berpusat pada 

guru, penugasan yang monoton, dan kurang 

efektifnya bahan ajar yang digunakan. 

Kondisi tersebut berdampak pada 

rendahnya hasil belajar siswa, yang 

ditunjukkan dengan persentase 

ketercapaian hasil belajar yang hanya 

mencapai 45%, sementara 55% siswa masih 

berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM), terutama pada materi sistem 

pernapasan manusia. 

Penggunaan bahan ajar yang menarik 

merupakan komponen penting dalam 

mencapai pembelajaran yang efektif untuk 

menghasilkan kualitas pembelajaran yang 

optimal (Oktaviani & Desyandri, 2021). 

Salah satu solusi inovatif yang dapat 

diterapkan adalah penggunaan modul 

pembelajaran IPA berbasis masalah melalui 

model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL), yang telah terbukti efektif 

dalam meningkatkan minat dan mendorong 

kemampuan berpikir kritis siswa 

(Rahmawati et al., 2022). Menurut Siregar 

et al., (2023), manfaat penerapan Problem 

Based Learning (PBL) meliputi peningkatan 

daya ingat dan pemahaman siswa terhadap 

materi ajar, peningkatan fokus pada 

pengetahuan yang relevan, pengembangan 

kemampuan berpikir kritis, serta 

pembentukan keterampilan kerja tim dan 

keterampilan sosial. Sejalan dengan hal 

tersebut, Gunawan & Lestari (2022) 

menegaskan bahwa model PBL tidak hanya 

mampu mengembangkan kecakapan 

belajar, tetapi juga dapat memotivasi siswa 

untuk lebih aktif dan bersemangat dalam 

proses pembelajaran. 

Modul merupakan serangkaian bahan 

belajar mandiri yang difokuskan pada siswa 

(Prastowo, 2021). Modul umumnya 

mencakup petunjuk belajar, tujuan 

pembelajaran, uraian materi, informasi 

pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja 

seperti lembar kerja dan evaluasi hasil 

belajar (Wijaya & Fajar, 2020). Semua 

elemen tersebut disusun secara sistematis 

untuk membantu siswa mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan (Amalia 

& Sari, 2022). Pandangan serupa 

dikemukakan oleh Rahmawati et al., (2023) 

yang menyatakan bahwa modul adalah 

bahan ajar yang mudah dipahami siswa 

karena penyusunannya tersaji secara 
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sistematis, sehingga memungkinkan siswa 

dapat belajar secara mandiri, baik dengan 

bantuan guru maupun tanpa bantuan guru. 

Modul berbasis PBL merupakan sebuah 

bahan ajar yang dirancang sistematis untuk 

membangun kemampuan berpikir kritis dan 

mandiri dalam memecahkan masalah yang 

sedang dihadapi, agar jawaban yang 

diperoleh siswa benar-benar berdasarkan 

dari pengetahuannya sendiri melalui proses 

Problem Based Learning (PBL) atau berbasis 

masalah (Ade, 2018). 

Menurut (Ridha, 2021) Kelebihan 

modul berbasis PBL dalam pembelajaran 

diantaranya yaitu memberikan umpan balik 

agar siswa mengetahui kekurangannya 

berdasarkan evaluasi yang diberikan dan 

melakukan perbaikan, mempunyai tujuan 

pembelajaran yang jelas, didesain menarik 

dan bersifat fleksibel karena materi modul 

dapat dipelajari siswa dengan cara dan 

kecepatan yang berbeda, serta kerjasama 

dapat terjalin karena dengan modul 

persaingan dapat diminimalisir antar siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang 

diatas, melalui penggunaan modul berbasis 

Problem Based Learning (PBL), diharapkan 

siswa mampu mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis, kreativitas dan 

kemampuan mengaitkan pembelajaran 

dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, penerapan modul 

berbasis PBL dapat menjadi solusi efektif 

dalam memperbaiki proses pembelajaran, 

membantu siswa menghadapi tantangan 

kehidupan dengan lebih siap dan kompeten, 

serta yang utama mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui efektivitas modul berbasis PBL 

dalam meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPA. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian Quasi eksperimen dengan 

pendekatan kuantitatif. Quasi eksperimen 

merupakan metode yang memiliki kelompok 

kontrol, tetapi tidak dapat sepenuhnya 

mengontrol variabel luar yang memengaruhi 

pelaksanaan eksperimen (Sugiono, 2019). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 

Praya pada semester genap tahun ajaran 

2024/2025. Populasi penelitian ini adalah 

siswa SMPN 2 Praya kelas VIII D berjumlah 

26 orang dan kelas VIII C berjumlah 23 

orang. Uji coba dibagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelas eksperimen terdiri dari 

26 siswa yang dalam kegiatan 

pembelajarannya menggunakan modul 

berbasis PBL pada materi system 

pernapasan manusia, sedangkan kelompok 

kelas kontrol terdiri dari 23 siswa yang 

dalam kegiatan pembelajarannya tidak 

menggunakan modul. Instrumen yang 

digunakan adalah tes essay sebagai posttest 

yang diberikan setelah adanya perlakuan 

untuk mengetahui hasil belajar dari 

kelompok eksperimen maupun kontrol. 

Teknik pengambilan sampel adalah 

teknik sampel jenuh, yaitu menggunakan 

seluruh populasi sekaligus sebagai sampel. 

Lalu, teknik analisis data yang digunakan 

yaitu uji independent t-testmenggunakan 

bantuan software SPSS V.26.0 untuk 

membandingkan skor posttest antara 

kelompok kelas eksperimen dengan 

kelompok kontrol (Ferils, 2022). Untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh setelah 

diberikan treatment dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Pengaruh modul berbasis Problem 

Based Learning (PBL) dalam proses 

pembelajaran menunjukkan peningkatan 

yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Modul ini dirancang untuk mendorong 

keterlibatan siswa secara aktif melalui 

penyelesaian masalah yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari. Proses tersebut akan 

merangsang pengembangan ketertampilan 

berpikir kritis dan membentuk pemahaman 

konseptual yang lebih mendalam (Hasanah 

& Jumaidi, 2020). 

 Siswa yang menggunakan modul 

berbasis PBL lebih terlibat dalam diskusi, 
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eksplorasi dan refleksi terhadap materi yang 

dipelajari yaitu tentang Sistem Pernapasan. 

Hal ini berkontribusi dalam meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar mereka. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Fauzi et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa penggunaan 

modul berbasis PBL secara sistematis dapat 

meningkatkan partisipasi dan prestasi siswa 

secara cukup signifikan. 

 Melalui penjabaran tersebut, dapat 

dilihat bahwa modul berbasis PBL 

memberikan dampak positif terhadap proses 

dan hasil belajar siswa. Untuk memperkuat 

temuan tersebut, berikut disajikan analisis 

hasil belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdasarkan data yang diperoleh 

dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

 

1. Analisis Hasil Belajar 

Pengukuran hasil belajar pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan 

melalui evaluasi ranah kognitif 

menggunakan instrumen posttest 

berbentuk soal essay. Data hasil belajar 

siswa dari kedua kelompok tersebut 

disajikan pada Tabel 1 untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan 

kelas Kontrol. 

No Absen Kelas 

Ekperimen 

Kelas 

Kontrol 

Nilai Nilai 

1 80 80 

2 70 75 

3 65 40 

4 50 30 

5 65 40 

6 75 50 

7 95 20 

8 75 20 

9 80 35 

10 65 20 

11 80 75 

12 60 20 

13 90 50 

14 90 80 

15 65 30 

16 70 30 

17 75 20 

18 80 20 

19 80 75 

20 50 50 

21 65 35 

22 85 75 

23 70 75 

24 90 - 

25 65 - 

26 75 - 

Rata-rata 73.461 45.434 

Ketuntasan 

Hasil 
Belajar 

53.86% 30.43% 

 

Hasil menunjukkan bahwa ketuntasan 

hasil belajar kelas eksperimen lebih besar 

(53,86%) dibandingkan dengan kelas 

kontrol (30,43%). Hal ini menunjukkan 

bahwa modul pembelajaran IPA berbasis 

Problem Based Learning (PBL) dapat 

dikategorikan cukup efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa di SMPN 

2 Praya, dengan perbedaan ketuntasan 

sebesar 23,43%. 

Peningkatan hasil belajar di kelas 

eksperimen sangat dipengaruhi oleh modul 

pembelajaran berbasis PBL pada materi 

Sistem Pernapasan, karena mengandung 

penyajian permasalahan yang kontekstual, 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, peningkatan partisipasi aktif siswa, 

fasilitasi pembelajaran kolaboratif, dan 

struktur pembelajaran yang sistematis.  

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Turahmah (2022) yang 

menunjukkan bahwa modul PBL untuk 

materi Sistem Pernapasan memenuhi 

kriteria kelayakan cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa jenjang SMP. 

Efektivitas modul berada pada kategori 

"cukup". Hal ini menunjukan adanya 

implikasi positif terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa, karena karakteristik 

pendekatan PBL yang meintegrasikan 

permasalahan kontekstual di aktivitas 

pembelajaran. Sehingga, siswa lebih 

mudah memahami materi karena terkait 

dengan permasalahan secara langsung. 

Melalui aktivitas pembelajaran yang 

termuat pada modul PBL, siswa akan 

terlatih dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis terutama 

ketika didesain dengan konteks 
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permasalahan di lingkungan sekitar 

(Firman, 2020).  

Selain itu, data menunjukkan 

perbedaan signifikan pada rata-rata nilai 

yaitu kelas eksperimen mencapai rata-rata 

73,461 sedangkan kelas kontrol hanya 

45,434, dengan nilai tertinggi di kelas 

eksperimen mencapai 95 dan nilai 

terendah 50, sementara di kelas kontrol 

nilai tertinggi 80 dan terendah 20. 

Perbedaan rata-rata sebesar 28,027 poin 

ini mengindikasikan bahwa penerapan 

modul pembelajaran IPA berbasis PBL 

berpengaruh positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa di SMPN 2 Praya.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh 

Subekti & Purnomo (2025) yang 

menyatakan bahwa siswa pada kelas yang 

menerapkan PBL mengalami peningkatan 

signifikan dalam hasil posttest 

dibandingkan dengan kelas yang 

menggunakan metode ceramah. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

perbedaan hasil belajar kelas eksperimen 

dengan kelas kontrol yang cukup signifikan 

tersebut antara lain: (1) pendekatan PBL 

yang mendorong siswa berpikir kritis dan 

memecahkan masalah secara mandiri, (2) 

modul pembelajaran yang dirancang sesuai 

dengan konteks permasalahan nyata 

sehingga lebih relevan bagi siswa, (3) 

keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran yang meningkatkan 

pemahaman konsep, (4) pengembangan 

keterampilan kolaborasi melalui diskusi 

kelompok dalam PBL, dan (5) peningkatan 

motivasi belajar siswa karena metode 

pembelajaran yang lebih menarik dan 

bermakna dibandingkan metode 

konvensional di kelas kontrol (Sisrayanti et 

al., 2024). 

Hal ini menunjukan bahwa metode 

pembelajaran yang diterapkan di kelas 

eksperimen lebih efektif dalam membantu 

siswa mencapai ketuntasan belajar 

dibandingkan  metode pembelajaran yang 

digunakan di kelas kontrol.  

Hal ini seseuai dengan penelitian oleh 

Salsabila & Mulyaning Asih (2023), yang 

melalui meta-analysis menyimpulkan 

bahwa model Problem Based Learning 

secara signifikan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa  dibandingkan metode 

konvensional yang sudah terlalu umum 

untuk inovasi pembelajaran yang terus 

maju hingga saat ini. 

Perbedaan signifikan dalam persentase 

ketuntasan ini juga menunjukan perlunya 

evaluasi dan penyesuaian strategi 

pembelajaran di kelas kontrol untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Wulandari 

(2020) yang menyatakan bahwa metode 

konvensional cenderung menempatkan 

siswa dalam posisi pasif, sehingga 

berdampak pada rendahnya pemahaman 

dan keterampilan berpikir kritis.  

Grafik perbandingan ketuntasan hasil 

belajar antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol menunjukkan bahwa Kelas 

eksperimen memiliki tingkat ketuntasan 

sebesar 53,86%, sedangkan kelas kontrol 

hanya mencapai 30,43% (Gambar 1). 

Grafik ini menunjukkan bahwa metode 

pembelajaran di kelas eksperimen lebih 

efektif dalam meningkatkan jumlah siswa 

yang mencapai ketuntasan dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

Modul berbasis PBL ini telah terbukti 

cukup efektif karena memanfaatkan 

serangkaian metode PBL yang terdapat 

pada modul yang diterapkan. Hal ini sesuai 

dengan penelitian (Monikha Destie, 2022) 

yang menyatakan bahwa modul berbasis 

PBL dengan sintaksnya mampu menarik 

minat siswa dalam belajar, sehingga 

kemampuan kognitif dan hasil belajar 

meningkat. Adapun sintaks yang dimaksud 

adalah siswa diberikan masalah yang 

bersifat konseptual di masyarakat, agar 

siswa tertarik mengidentifikasi masalah 

dan mencari solusinya. Sehingga, siswa 

akan lebih termotivasi dan ingin tetap 

fokus belajar. 
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Gambar 1. Perbandingan Nilai Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

 

2. Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji normalitas Shapiro-

Wilk dan Kolmogorov-Smirnov dengan 

bantuan software SPSS V.26.0 untuk 

menguji normalitas data hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hasil uji normalitas ditunjukan 

pada Gambar 2.

 

 
Gambar 2. Uji Normalitas 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa data hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi masing-masing 

kelompok yang lebih besar dari taraf 

signifikan 0,05, yaitu 0,200 untuk kelas 

eksperimen dan 0,314 untuk kelas 

kontrol. Dengan demikian keputusan 

yang diambil adalah Ho diterima dan H1 

ditolak, yang berarti data hasil belajar 

siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal 

Data berdistribusi normal dalam 

sebuah uji coba merupakan salah satu 

yang terpenting dan asumsi dasar yang 

harus dipenuhi sebelum melanjutkan 

analisis uji t independent. Dengan 

terpenuhinya asumsi tersebut, hasil uji t 

independent akan menunjukan adanya 

perbedaan signifikan antara hasil belajar 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

nantinya. 

3. Uji Homogenitas 

Pada uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui data kedua kelas yang 

didapatkan homogen atau tidak. Uji 

homogenitas dilakukan menggunakan 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil 

Belajar 

Eksperimen .118 26 .200
*
 .960 26 .383 

Kontrol .204 23 .314 .843 23 .205 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 
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bantuan software SPSS V.29.0 untuk 

menguji data hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dengan taraf signifikasi (α = 0.05). Taraf 

signifikasi (α) adalah batas probabilitas 

yang digunakan untuk menilai apakah 

hasil uji coba statistik cukup kuat untuk 

menolak hipotesis nol (Box muller, 2005). 

Jika nilai signifikasi yang diperoleh lebih 

besar dari(α) maka hipotesis nol tidak 

dapat ditolak, menunjukan bahwa data 

yang diuji memiliki varians yang 

homogen. 

Berdasarkan hasil uji homogenitas 

diketahui bahwa nilai signifikasi pada 

tabel Based on Mean lebih besar 

dibandingkan taraf signifikasi yang 

ditetapkan (α = 0.05) yaitu sebesar 

0.371. Oleh karena itu, Ho diterima yang 

berarti data bersifat homogen dan H1 

yang menyatakan data tidak bersifat 

homogen ditolak. 

 

 
Gambar 3. Uji Homogenitas 

4. Uji Hipotesis 

Untuk membandingkan hasil belajar 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dilakukan uji-t menggunakan 

software SPSS V.29 dengan uji 2 sampel-

t. Uji ini dilakukan untuk mengevaluasi 

efektivitas perlakuan atau intervensi yang 

diberikan pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Adapun hasil uji-t 

ditunjukan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil uji t independent 

sampel t-test, diperoleh hasil bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hal ini ditunjukan oleh nilai signifikasi (2-

tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan rata-rata hasil belajar 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar Based on Mean 18.477 1 47 .371 

Based on Median 11.742 1 47 .281 

Based on Median and 

with adjusted df 

11.742 1 35.440 .112 

Based on trimmed mean 17.921 1 47 .321 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 

Hasil 
Belajar 

Equal 
variances 
assumed 

18.4
77 

.000 5.465 47 .000 28.027 5.128 17.710 38.343 

Equal 
variances 
not assumed   

5.266 31.627 .000 28.027 5.322 17.181 38.873 
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antara kedua kelas tersebut adalah 

signifikan secara statistik. 

Hasil uji T independent menunjukan 

bahwa terdapat perbedaan signifikan secara 

statistik antara rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen dan kelas kontrol.  

Perbedaan tersebut tentu tidak terjadi 

secara kebetulan, melainkan karena adanya 

pengaruh nyata dari perlakuan yang 

diberikan. Dalam konteks ini kelas 

eksperimen menggunakan modul berbasis 

PBL pada materi Sistem Pernapasan, 

sedangkan kelas kontrol tidak. Berarti, 

pembelajaran menggunakan modul yang 

diterapkan di kelas eksperimen pada materi 

Sistem Pernapasan memiliki dampak yang 

berbeda dibandingkan pembelajaran tanpa 

modul di kelas kontrol dengan mata 

pelajaran yang sama. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan modul 

berbasis PBL materi system pernapasan 

tersebut memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap hasil belajar. 

Temuan ini memperkuat argumen 

bahwa penggunaan bahan ajar modul 

berbasis PBL pada materi sistem 

pernapasan dapat memberikan hasil yang 

lebih baik dalam proses pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan modul berbasis Problem Based 

Learning (PBL) secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

terlihat dari tingkat ketuntasan belajar yang 

lebih tinggi pada kelas eksperimen 

(58,86%) dibandingkan kelas kontrol 

(30,86%). Uji t independent sample t-test 

memperkuat temuan ini dengan 

menunjukkan perbedaan rata-rata hasil 

belajar yang signifikan antara kedua kelas. 

Dengan demikian, secara statistik, 

penggunaan modul berbasis PBL terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dibandingkan metode konvensional. 
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